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ABSTRAK

Bahasa dalam agama seringkali dipandang keliru yakni sebagai bahasa
mitos yang berisi metafora dan retorika semata sedangkan bahasa ilmu
dianggap sebagai bahasa faktual yang lugas dan bermakna. Hermeneutika
dianggap sama dengan tafsir sehingga mampu mengurai makna dalam teks al
Qur’an tanpa musti mengikuti pemahaman dan pelaksanaan Nabi dan para
sahabat juga para ulama. Al Qur’an di tempatkan sebagai literatur atau karya
tulis karena the author tidak dapat di subjektifikasi dalam penelitian dan
kenyataannya beroperasi dalam bahasa, dimana bahasa terhubung kepada
kehadiran manusia dan konteks budaya.

Dalam penelitian ini ditunjukkan bahwa perbedaan cara pandang atau
worldview mempengaruhi pandangan filsuf Barat, khususnya Aristoteles, John
Locke, George Berkeley, Heidegger dan Gadamer, serta Foucault dalam tesis
ini berbanding dengan para mufassir dan Ulama Islam terhadap realitas dan
kebenaran sehingga menjadi afirmasi bahwa ilmu adalah tidak bebas nilai. Asal
muasal bahasa dan kemampuannya dalam menepati bagian-bagian realitas di
perdebatkan. Relasi matematis, psikologi dan logika di jelaskan sebagai wujud
kemampuan penalaran dan komunikasi.

Pandangan Imam Fakhr al Din al Razi sebagai mufassir sekaligus pakar
filsafat yang beraqidah Ash’ariah merupakan pokok pembahasan dalam tesis
ini mengenai pandangan al Qur’an terhadap bahasa dan kaitannya dengan ilmu
tafsir. Imam al Razi secara tegas dan lugas mampu berdialektika dan
membantah pandangan-pandangan keliru mengenai bahasa dan keberadaan al
Qur’an sebagai kalam Allah. Hal ini ditempatkan dalam tradisi intelektual
Islam sehingga menjadi penjelasan yang padu dan merupakan kesepakatan
ilmiah yang berkesinambungan.

Kata Kunci: Islamisasi Bahasa, Filsafat Bahasa, Analisis Semantik, Tafsir

Xiii



3,8 e o sf a skl ad WGl cable ol 33l el L QL
(S D3y Al gy Badly &) ) A e e @ ¢ Bl o lanal
A a3 Al Sy 2 o St i) 3 Wloze sl
ST AN pzg o cslodall SISy amemy ) kel y gd Bmilie 1) 2L 09
CBUL Jom w3 3y ol B Lasl (S Y Y ol T osls
LB Bty LY s I 3l b 5

)T e w3t Al 6 ladl 3 @Y OF G ¢ dwl,all sda (3
2y rdny S s B0 Oy sl Aol y ¢ G A 28D
S 52 slaldly Syl madll Bl a-y LY e 3 IS 8y
e Wiy all fof aasle oo 5 ded Y ASTWI OB el ¢ anad,
ghilly il ey 2ol ) S & o8 0 a3 e el e bl
Al y xSl ol e ST e a8

B s 0L o gk oo 208 (51N ) 2 pLYI ) e
o addley 3 0T &5, aall) a5 LY sda 3 B ¢ s
Y iy Akl Jo il (Sauy et 06 (10 pLY) OIS L i
S W 3 e aoy en A RIS OT ) sy @) e abld

RPCVEN R IV PRNESVR PR TRURL BT

Xiv



ABSTRACT

Language in religion is often seen as erroneous, namely as a mythic
language that contains mere metaphors and rhetoric, whereas the language of
science is considered a straightforward and meaningful factual language.
Hermeneutics is considered the same as interpretation so that it can decipher
the meaning in the text of the Qur'an without having to follow the
understanding and implementation of the Prophet and his companions as well
as the scholars. The Qur'an is placed as literature or writing because the author
cannot be subjected to research and in fact operates in language, where
language is connected to human presence and cultural context

In this study it was shown that differences in worldview influenced the
views of Western philosophers, especially Aristotle, John Locke, George
Berkeley, Heidegger and Gadamer, and Foucault in this thesis compared to
Islamic Mufassir and Ulama towards reality and truth, so that affirmation is not
value free. The origin of language and its ability to keep parts of reality are
debated. Mathematical relations, psychology and logic are explained as a form
of reasoning and communication skills.

The view of Imam Fakhr al Din al Razi as an interpreter and
philosopher with the faith of Ash'ariah is the subject of discussion in this thesis
concerning the view of the Qur'an on language and its relation to the science of
interpretation. Imam al Razi was firmly and straightforwardly able to
dialectically and denied wrong views about the language and existence of the
Qur'an as the word of Allah. This is placed in the intellectual tradition of Islam
so that it becomes a unified explanation and is a continuous scientific
agreement.

Keywords: Islamization of Language, Philosophy of Language, Semantic
Analysis, Tafsir
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kehidupan manusia pasti dikunjungi oleh permasalahan, sekalipun
berbeda-beda kadarnya. Pada masa ini, manusia sesungguhnya berhadapan
dengan permasalahan yang mengunjunginya dari dunia Barat, yaitu ilmu
yang terproyeksikan dari cara pandang Barat.! Kekeliruan juga kerusakan
kepada diri manusia dan kekacauan pada tatanan alam semesta yang sudah
tertib merupakan hasil dari ilmu yang bermasalah.? llmu pengetahuan yang
berupa teka-teki, paradoks, dan masalah filosofis yang semu sebenarnya
timbul dari kesalahan dalam membangun filsafat, khususnya pada zaman
modern.® Terlebih pada dunia postmodern yang menolak kemampuan akal
mengetahui kebenaran, yang merupakan tanggapan kepada filsafat Modern
yang mengagungkan akal. Filsafat postmodernisme menolak
strukturalisme serta membongkar phonosentrisme (Suara) dan

logosentrisme(Kata).

Pada zaman ini, pembahasan tentang bahasa adalah satu wacana
yang menjadi perhatian dunia. Kaum modernis dan kemudian kaum
postmodernis sadar akan hakikat perubahan pada bahasa. Perhatian atas
bahasa adalah karena jika kesalahan secara tata Bahasa dan maknawi telah

dihindari, maka satu masalah filosofis telah diselesaikan atau bahkan

! Syed Muhammad Naquib al Attas, Islam dan Sekularisme(Bandung:
Institut Pemikiran Islam dan Pembangunan Insan,2010) hal 119

2 Syed Muhammad Naquib al Attas,Risalah Untuk Kaum Muslimin(Kuala Lumpur:
ISTAC,2001) cetak ulang (Kuala Lumpur: IBFIM,2014)hal 44

% Mortimer J Adler,Ten Philosophical Mistakes(New York: Macmillan Publishing
Company,1985)hal 194



memang tidak dapat diselesaikan sepenuhnya.* Peran inti dari Bahasa
adalah mengekspresikan pemikiran. Setidaknya ada dua bentuk
perwujudan dari peran inti tersebut bagi bahasa, yaitu menjelaskan prilaku
dan memberitahukan kita tentang dunia. Makna adalah ciri yang
memungkinkan bahasa memainkan peran-peran tersebut.® Dalam hal
makna dan kebenaran, dimulai dari teori tentang makna, tentang semantik,
dengan satu hipotesa bahwa simbol linguistik memiliki arti yang terletak
pada fakta sehingga simbol itu merepresentasikan sesuatu. Satu kalimat
merepresentasikan suatu situasi yang membentuknya menjadi benar.
Representasi tersebut adalah kebenaran yang kondisional. Maka, bagi
orang-orang Barat secara penuh mengikuti pandangan bahwa suatu kalimat
adalah benar jika situasi tertentu berlaku, dan tidaklah benar jika situasi
menegasikannya. Hipotesis itu terkandung pada semangat slogan filosofis

yaitu the meaning of a sentence is its truth condition.®

Regulasi tertentu memang biasa dimiliki oleh berbagai bahasa.
Karakter, fungsi, dan susunannya merupakan hal-hal yang terdapat pada
regulasi internal bahasa tersebut. Hal itu adalah unsur-unsur dari sistem
internal bahasa. Bahasa dikatakan juga adalah satu sistem yang
menggabungkan berbagai aturan mandiri yang menentukan masalah-
masalah seputar bunyi, kata, derivasi, kalimat, dan susunan-susunannya.’

Sistem internal bahasa ini dianggap bersifat supra-individual dan sosial

4 Bertrand Russell, The History of Western Philosophy(New York: Simon and
Schuster,1972)hal 830

5> Michael Devitt dan Kim Sterelny,Language and Reality: An Introduction to The
Philosophy of Language 2" Edition(Massachusetts: MIT Press,1999) Hal 5

& Michael Devitt dan Kim Sterelny,Language and Reality hal 19-20

" Samsuri,Analisis Bahasa(Jakarta: Erlangga,2987) cetakan VII, hal 10



daripada individual, sehingga merupakan hasil dari nilai dan aturan yang

disepakati komunitas bahasa.

Sebagai sebuah sistem, sejumlah komponen dimiliki oleh bahasa.
Empat tataran yang diliputi oleh komponen tersebut adalah tataran bunyi,
kata, kalimat, dan makna. Satu sama lain saling mengisi dan menentukan
sesuai dengan hubungan masing-masing pada batas suatu sistem yang ada
pula. Subsistem inilah selanjutnya akan mewujudkan ilmu-ilmu seperti
fonologi(kajian  tataran  bunyi), morfologi(kajian tataran Kkata),
sintaksis(kajian tataran kalimat), dan semantik (kajian tataran makna).
Kajian semantik bahkan menyentuh ketiga komponen awal karena dengan
seluruh komponen itu juga adalah sebagai subsistem, maka seluruhnya
mengandung aspek semantik sehingga dalam susunan dan kombinasi

tertentu dapat secara potensial digunakan sebagai komunikasi.®

Terkait bahasa dalam keagamaan, kekeliruan dalam memahami
bahasa dan agama secara dikotomis menjadi salah satu dampak dari keliru
mengenal masing-masingnya. Kekeliruan yang tumpang tindih tersebut
menghasilkan batasan-batasan yang salah, misalnya, ranah utama pada
wacana agama digeneralisir sebagai ranah penuh misteri paling dalam pada
kehidupan beserta makna-makna pengalaman dimana kesemua itu
terpandang sebagai sesuatu di luar batas jangkauan ilmu-ilmu empirik.
Bahasa agama dipandang dengan rupa bahasa mitos, isinya penuh retorika
dan metafora, sedangkan bahasa ilmu adalah bahasa faktual, lugas dan

literal. Kekakuan dan kekerasan agama sebagai dogma menyulitkan

8 Aminuddin,Semantik: Pengantar Studi tentang Makna(Bandung: Sinar
Baru,1988)hal.28-29



pencampuradukan antara fakta dan makna. Misteri dan makna eksistensial

dianggap tidak termasuk dalam kewenangan ilmu.®

Dalam peta diskursus keilmuan tafsir di dunia Islam di Indonesia,
terdapat wacana dari kalangan Islam Liberal yang misalnya, ditunjukkan
oleh Yusuf Rahman'®, Nurcholis Madjid dan Komaruddin Hidayat yang
sepakat bahwa Hermeneutika sama dengan tafsir.!! Menurut Yusuf
Rahman, keyakinan para sarjana Al Qur’an bahwa makna dari Al Qur’an
haruslah sebagaimana yang dipahami oleh Nabi Muhammad dan mereka
yang sezaman dimana hal ini dapat ditemukan melalui penelusuran karya-
karya tafsir yang telah ada juga dari sirah Nabi merupakan posisi penolakan
dari pendapat sarjana sastra yang mengkaji Al Qur’an yaitu makna teks
mungkin ditemukan pada The Author(Pengarang teks), atau teks itu
sendiri, atau konteks, atau justru oleh sang pembaca, dimana semuanya
adalah tugas hermeneutis yang bukan hanya untuk penemuan sebuah

makna tapi membuat makna itu sendiri.?

Andrew Rippin dalam orasi ilmiah yang disampaikan tahun 1982
di Faculty of Humanaities University of Calgary dan kemudian diterbitkan

dalam British Society for Middle Eastern Studies Bulletin berjudul The

9 Zainal Abidin Bagir et.al,Integrasi llmu dan Agama:Interpretasi dan
Aksi(Bandung: Mizan,2005) Hal 42

10 Dalam pendahuluan tesis nya, Yusuf Rahman senada dengan ide Jarosalv
Stetkevych menuliskan : The Arabic terms which are in various ways equivalent to the
notions of exegesis and hermeneutics are many: tafsir, sharh, tabyin, and ta’wil — all of
which reflect different aspects of the exegetical procedure. The last word especially refers
to the term hermeneutics. Here “hermeneutical theory” may be understood as “theory of
interpretation. Hal 3

11 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian
Hermeneutika(Bandung: Mizan,2011)

12 yusuf Rahman, “The hermeneutical theory of Nasr Hamid Abu Zayd: An
Analytical study of His method of interpreting the Qur’an” (Tesis S 2 Institute of Islamic
Studies McGill University Canada,2001) Hal 33



Qur’an as Literature: Perils, Pitfalls and Prospects menganjurkan
pengabaian atas asumsi bahwa Qur’an adalah kata-kata Tuhan dan
konsekuensi meninggikan nya dari karya yang lain demi kepentingan
mendekati Al Qur’an sebagai literatur atau karya tulis.™® Rippin pun
menginginkan studi Qur’an di masa depan juga terletak pada kenyataan

penempatan Al Qur’an itu di titik studi tanggapan para pembaca.*

Nasr Hamid Abu Zayd, salah seorang yang berpandangan Liberal
didunia Arab mengemukakan bahwa teks keagamaan adalah teks linguistik
yang bentuknya sama dengan teks lain dalam kebudayaan. Orisinalitas
Ilahiyyah teks keagamaan itu tidak berarti menjadikan nya perlu metode
khusus demi menyesuaikan sifat kellahi-an nya sebab dengan begitu maka
akan menyiratkan bahwa teks keagamaan melampaui pemahaman
manusia, kecuali untuk mereka yang telah diberikan kekuatan tersendiri
oleh Tuhan memungkinkan mereka sendiri memahami maka dengan
demikian itu semua adalah tertutup dari manusia umumnya. Terhadap
mereka yang keberatan dengan hadirnya pemahaman manusia dan
pemetodean terhadap teks keTuhanan, Abu Zayd berargumen bahwa
selama The Author yaitu pengarang dari teks Qur’an, yaitu Tuhan, itu tidak
bisa di subjektifikasi dalam penelitian, maka kata-kataNya beroperasi
dalam bahasa manusia yang terhubung oleh kehadiran manusia sehingga
terkait kepada konteks dan budaya adalah pengkajian yang tepat

tentangnya.®

13 Andrew Rippin, The Qur’an as Literature: Perils, Pitfalls and Prospects, British
Society for Middle Eastern Studies Bulletin 10,1(1983) hal 39 dalam Tesis Yusuf Rahman

14 Andrew Rippin, Approaches to the History of the Interpretation of the
Qur’an(Oxford: Clarendon Press,1988) hal 3-4

15 Nasr Hamid Abu Zayd, Naqgd al Khitab al Dini(Cairo: Sina li An Nashr, 1992)hal
197



Hassan Hanafi, pemikir Islam Liberal di dunia Arab lainnya secara
terang-terangan mengikuti Heidegger dan Gadamer, filsuf Barat, dimana
mereka berpendapat bahwa makna tidaklah inhern di dalam teks. Makna
dihasilkan oleh pertautan kontekstual antara teks dan manusia sebagai
makhluk politis. Konteks sosial dan politis menghasilkan makna dimana
teks juga dihasilkan dan dibaca serta dipergunakan. Makna dibuat kembali
oleh individu dan kelompok sosial ketika teks dibaca lalu di interpretasikan
dari suatu generasi dan tempat ke generasi dan tempat lainnya.*®

Kompleksitas masalah dari hubungan antara deskripsi bahasa
dengan mekanisme matematis, perdebatan panjang perihal hubungan dari
satu objek kepada ide dan kata yang bermakna, serta pengaruh dari sistem
penulisan juga tanda bahasa pada deskripsi bahasa merupakan gambaran
sederhana dari kepentingan pengetahuan, deskripsi, dan metode analitis.
Para saintis, filosof, dan linguis di Barat mengharapkan adanya kesatuan
makna yang dihasilkan dari bahasa yang universal agar pengetahuan dapat
dengan jernih menjadi pemikiran yang tidak ambigu.l’ Ketidakhadiran
makna pada pengetahuan menjadikan segala sesuatu meaningless bukan
lagi meaningfull. Cara pandang modern yang sekular dan post modern yang
menolak kemapanan nilai dan konstruksi ilmu melalui kata-kata, dipaksa
penerapannya dalam dunia tafsir pada alam Islam. Sebagai muslim, Al
Qur’an adalah rujukan epistemologis yang memberikan petunjuk tentang
kebenaran tentang Tuhan, agama, kehidupan, nilai, dan lainnya. Gambaran

kosmik menjadi utuh ketika Sang Pencipta dan Penguasa alam ini

16 Hassan Hanafi, Qira’ah al Nash, dalam Dirasat Falsafiyyah(Cairo: Anjilu Al
Mishriyah, 1987)hal 528

"Werner Hullen dan Rainer Schhulze,ed., Understanding The Lexicon: Meaning,
Sense And World Knowledge In Lexica(Tubingen: Niemeyer,1988) Hal 8



menjelaskannya secara langsung melalui wahyu dan sampai kepada

manusia melalui lisan Utusan Nya, yaitu Muhammad Rasulullah.

Analisis semantik, beberapa waktu ini pun menjadi “pisau bedah”
untuk menemukan konsep dan makna dari Al Qur’an. Pisau ini terbilang
baru sebagai alat dalam penafsiran al Qur’an. Penekanan jaringan
relasional suatu ayat dengan ayat yang lain yang biasa digunakan dalam
penafsiran, kini lebih coba disempitkan dengan memberi tekanan kepada
jaringan kata-kata dalam ungkapan ayat-ayat Al Qur’an. Hal ini seperti
yang dilakukan oleh Toshiko Izutsu pada penelitian-penelitiannya.
Kenyataan ini semakin menunjukkan bahwa objektifitas penafsiran atas Al
Qur’an dapat dipenuhi dan makna dari lafazh-lafazh itu tidak tersentuh
logika eksternal, relativisme kesejarahan, ataupun bias kepentingan
penafsir, sehingga makna dari kata-kata atau lafazh dalam ayat-ayat Al
Qur’an memiliki totalitas gagasan dari Allah sebagai kata-kataNya yang
diwahyukan. Penelitian ini menjadi amat penting, untuk menjawab dari
pandangan Al Qur’an sendiri terhadap sekularisasi bahasa yang mulai
didapati dalam cara pandang penafsir Al Qur’an di dunia modern apalagi

postmodern.

B. PERMASALAHAN
1. IDENTIFIKASI MASALAH

Berpijak dari latar belakang yang sedemikian rupa, dapat
ditemukan banyak masalah dalam kajian seputar filsafat bahasa dan tafsir

ini, di antaranya:

a. Bagi mereka yang tidak secara komprehensif mengetahui

konsep wahyu dalam Islam, bahwa seolah-olah ada dua sisi



yang berkonfrontasi yaitu sisi “Dunia Manusia”dan “Dunia
Tuhan”. Historisitas kontekstual dunia dimana Al Qur’an hadir
kepada Manusia bernama Muhammad di dunia Arab bahkan
dunia seluruhnya kepada banyak manusia yang beragam bangsa
juga bahasa yang non-Arab. Padahal, Al Qur’an diwahyukan
adalah Lafzan wa ma ’naan, dari Allah kepada Nabi Muhammad
melalui Malaikat Jibril. Transmisi Al Qur’an pun melalui lisan
dan hafalan, bukan teks atau tulisan.

Permasalahan kerangka berfikir dan pandangan Kaum modern
yang sulit menempatkan agama, dan hal spiritual lainnya.
Dalam postmodernisme , gagasan-gagasan dasar seperti
“filsafat”, “rasionalitas”, dan “epistemologi” dipertanyakan
kembali secara sangat radikal.

Permasalahan yang dihadapi dalam situasi postmodern terletak
pada persoalan bahasa, karena keterbatasan bahasa dalam
fungsi deskriptifnya, epistemologi tak diperlukan lagi.

. Permasalahan pilihan “sekular” bagi Barat. Agama menjadi
penambah masalah kehidupan di dunia Barat, karena Kristen
sebagai agama mengandung masalah sebagaimana Adian
Husaini ungkap dalam bukunya Wajah Peradaban Barat: Dari
Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekular-Liberal yaitu, Problem
teks Bible, problem teologi Kristen, ditambah trauma sejarah
saat dominasi Kristen. Keterkaitan permasalahan itu satu sama
lainnya membawa dampak traumatis terhadap agama.

Terkait penelitian tesis ini, permasalahan teks Bible yaitu
otentisitas dan orisinalitasnya yang diragukan, tertemukan

padanya banyak kontradiksi satu pasal dengan pasal lainnya,



menimbulkan kesimpulan bahwa teks itu tidak mudah, bahkan
tidak dapat dipahami. Akar permasalahan teologis pun dari
problematika teks Bible sendiri. Permasalahan Gap antara
bahasa modern dan bahasa teks Bible, cara berfikir penulis teks
Bible dan cara berfikir masyarakat Kristen modern adalah
berbeda. Hal-hal tersebut akhirnya menimbulkan masalah lebih
jauh lagi, yaitu, sebagaimana di latar belakang tesis ini penulis
sampaikan yaitu dunia teks dianggap sebagai representasi dari
dunia mitos dan dunia hari ini adalah dunia ilmiah.

f. Permasalahan yang juga terdapat dan dapat dikaji pada seputar
kajian tesis ini, adalah sebagaimana anggapan beberapa
Sarjana, bahwa Al Qur’an dapat dimaknai bisa dengan makna
yang dapat bermacam-macam. Keterpengaruhan kondisi
penafsir dari kultur sosial, pengalaman, intelektual, ideologi,
bahkan politik berpengaruh bagi tafsir. Sebuah tafsir dinilai
sebagai rumusan-rumusan ideologis. Masalah tersebut memberi
gambaran bahwa tafsir Al Qur’an, seolah-olah adalah
interpretasi yang arbitrer dan bias.

2. PEMBATASAN MASALAH

Dari beberapa masalah di atas, penulis tesis membatasi pembahasan
dalam kajian tesis ini hanya kepada seputar filsafat bahasa yang di proyeksi
al Qur’an sebagaimana penafsiran Imam Fakhr Al Din al Razi di kitab
Tafsirnya Maféatih Al Ghayb terhadap beberapa ayat sesuai tema penelitian,
yaitu:

-Surat Al Bagarah ayat 31

-Surat Ibréhim ayat 4

-Surat Fushilat Ayat 3,19-21,dan 44
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-Surat Taha ayat 25-28 dan 113-114
-Surat Al Ra’d ayat 10 dan 37
-Surat Ysuf ayat 2

-Surat As Syura’ ayat 7 dan 51-53
-Surat Az Zukhruf ayat 3

-Surat Al Rim ayat 22

-Surar Al Ahgaf ayat 12

-Surat Al Rahmén ayat 1-4

-Surat Az Zumar ayat 28

3. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah dari penelitian tesis ini adalah,

1. “Bagaimana Al Qur’an mengkonstruksi dan memandang
bahasa, dalam hal ini menurut penafsiran Imam Fakhr Al Din
al Razi?”

2. “Pendekatan atau metode apa bagi Imam Fakhr Al Din al Razi

dalam berfilsafat bahasa?”

. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk memberikan jawaban atas gugatan terhadap
ketidakmampuan bahasa dalam mengungkap kebenaran. Cara
pandang yang demikian sangat berbahaya dan merupakan hal
paling mendasar dalam penafsiran Al Qur’an sehingga jika
dasar itu di bongkar, tidak ada keilmuan tafsir yang dapat di

bangun.



11

2. Penelitian ini bertujuan juga untuk menjelaskan bagaimana
petunjuk Allah tentang hakikat bahasa, yang diungkap oleh para
mufassir Al Qur’an.

3. Penelitian ini juga untuk menemukan konstruksi ilmu tafsir
yang tepat sebagaimana keilmiahan ilmu tafsir itu sendiri. Bila
dalam hierarki penafsiran, yang tertinggi adalah dengan
mengungkap tafsir satu ayat dengan ayat lain artinya di dalam
ayat itu sudah jelas makna bagi dirinya sehingga bisa menjadi
penjelasan untuk ayat yang lain.

4. Penelitian ini juga untuk menguatkan pandangan lbn Faris,
yang mengatakan bahwa bahasa adalah bersifat Tauqifi.

5. Penelitian ini pun menjadi dukungan atas pandangan Syed
Muhammad Naquib al Attas bahwa bahasa amatlah penting
karena dapat meneguhkan atau justru merusak ilmu.

6. Penelitian ini juga bertujuan sebagai satu penolakan atas
relativisme penafsiran dan kesewenang-wenangan bahasa
kepada makna.

D. KAJIAN PUSTAKA

Buku Historical Criticism and The Meaning of Texts yang
penulisnya adalah Jackson, J.R. de J, seorang Professor bahasa di
Universitas Toronto menyimpulkan di dalam buku tersebut bahwa karya
apapun dari waktu yang lampau akan selalu menarik keinginan untuk di
kritisi. Membaca teks yang dihasilkan dari waktu yang telah lalu sering
ditantang mengenai penerimaan begitu saja kepadanya melalui
dekonstruksi. Makna menjadi hal yang utama dan difokuskan untuk

dikritisi dalam hal tersebut, karena pemahaman akan makna yang hanya
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terhubung kepada waktu karya tersebut lahir tidak akan memuaskan

pembaca.

Amin Al Khuali dalam kaitan bahasa dan wahyu membuat
pendekatan tersendiri dengan cara pandang tertentu terkait konseptual di
dalamnya. Pendekatan sasterawi Al Khiili menempatkan Al Qur’an sebagai
karya berbahasa Arab yang terbesar dan meninggalkan jejak kesasteraan
paling agung. Sebagai kitab sastera terbesar maka Al Qur’an, menurutnya,
harus dikaji dengan perspektif sasterawi terlebih dahulu sebelum dengan
perspektif agama.'®

Muhammad Yusuf dalam Disertasi nya di Sekolah Pascasarjana
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul, Relasi Tanda Bahasa dan
Makna dalam Bahasa Arab: Kajian Atas Pemikiran Ibn Faris dalam Al
Shahibi menjelaskan bahwa dirinya meneliti tentang Ibn Faris, seorang
linguis yang diperdebatkan apakah dirinya mendukung atau tidak atas
sinonimitas kata. Yusuf merekonstruksi bangunan pemikiran Ibn Faris
mengenai semantik yaitu relasi tanda bahasa dan makna. Penelitian Yusuf
juga menguatkan kesimpulan peneliti lain bahwa, Ibn Faris adalah
pendukung kontranim. Pada penelitian tersebut, juga dihasilkan
kesimpulan bahwa teori kehiponiman dan kemeroniman tidak ditemukan
dalam pembahasan Ibn Faris pada kitabnya, namun justru perihal
kontranim(al dhidd) ditemukan oleh Yusuf tersebut. Kajian lbn Faris atas
Bahasa dilandasi oleh cara pandang bahwa bahasa berasal dari Allah, dan

bahasa Arab merupakan bahasa yang paling sempurna dan luas.

18 Amin Al Khiili,Manahij al Tajdid fi al Nahw wa al Balaghah wa al Tafsir wa al
Adab(Kairo: Al Hay’ah al Misriyyah al ‘Ammah li al Kitab,1995)hal 229
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Disertasi Yufni Faisol di Program Doktoral Pascasarjana UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul, Pengaruh Perbedaan Qiraat
Terhadap Makna Ayat(Suatu Tinjauan Qawaid Bahasa Arab)
menghasilkan temuan bahwa perbedaan qira’at al Qur’an berhubungan
dengan makna ayat dilihat dari bahasan gawa ’id bahasa arab dibagi kepada
dua. Pertama, Perbedaan qira’at yang tidak ada pengaruhnya terhadap
perubahan makna, seperti perubahan sebagian wazn fi’l, I'rab, ibdal huruf
dan harakah bina serta perubahan dialek berupa idgam dan takhfif huruf.
Kedua, perbedaan qgira’at yang berpengaruh pada perubahan makna ayat.
Bentuk pengaruh perbedaan qira’at tersebut ada tiga macam yaitu:
Perbedaan yang mengubah makna sarfi ayat, perbedaan yang merubah
maksud atau kandungan makna nahwi ayat, dan, perbedaan yang merubah
makna lafaz dan kandungan ayat seluruhnya. Pengakuan atas kevalidan
suatu qira’at sebagai qira’at yang sahih, ada tiga kriteria yang ditetapkan
yaitu qira’at tersebut harus berdasarkan riwayat dengan sanad yang sahih,
sesuai dengan kaidah bahasa arab, dan tidak menyalahi bentuk penulisan
mushaf usmani atau rasm usmani. Titik temu ilmu gira’at dan gawaid
bahasa Arab ini pada objek penerapannya, dikarenakan al Qur’an
diturunkan dengan bahasa Arab dan bahasa Arab al Qur’an merupakan
salah satu acuan utama dalam penyusunan dan kodifikasi Kaidah Bahasa

Arab itu sendiri.

Adang Kuswaya dalam tesisnya di Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri, Kini Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
yang berjudul PEMIKIRAN HERMENEUTIKA AL QUR’AN HASSAN
HANAFI: Studi Analisis Atas Pemikiran Hassan Hanafi Tentang
Metodologi Penafsiran Al Qur’an memandang bahwa Pemikiran Hassan

Hanafi dalam bidang Hermeneutika mereformasi penafsiran tradisional
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yang hanya bertumpu pada teks dan mengusulkan suatu metode agar
realitas dunia Islam dapat berbicara secara mandiri. Hasil tesis ini
menyebutkan bahwa Hassan Hanafi membuat tiga tahap penafsiran, yaitu:
analisis realitas, analisis isi, dan generalisasi. Bagi Hassan Hanafi, manusia
dalam pandangan Islam merupakan sentral alam semesta dan merupakan
bentuk nyata dalam alam semesta ini. Bagi Hanafi, Hermeneutika harus
memainkan peranan yang sama dengan matematika melalui teori
keseluruhan dan teori penjumlahan. Hermeneutika menjadi semacam
mathesis universalis ketika berhubungan dengan kitab suci. Aksiomatisasi
hermeneutika hanya perlu dengan penyusunan masalah pada kitab suci,
meletakkan dan menyelesaikannya secara aksiomatis sehingga tidak ada
pembedaan antara Hermeneutika umum dan khusus. Pada hal tersebut
terbentuk kesadaran dan suatu formalisasi. Hermeneutika tersebut sebagai

solusi antara penafsiran praktis dan hermeneutika filosofis.

MH Lutfi Yusuf NZ menulis dalam tesisnya berjudul Pemikiran
Fazlur Rahman tentang Konsep Pembaharuan Pemahaman Hukum-
Hukum Al Qur’an dan Relevansinya Dengan Kehidupan Tatanan Era
Global di UIN Syarif Hidayatullah bahwa Al Qur’an mensifati dirinya
sebagai risalah dan risalah mereprentasikan hubungan antara pengirim dan
penerima melalui medium sistem bahasa. Oleh karena sang pengirim dalam
konteks Al Qur’an tidak mungkin dijadikan objek kajian ilmiah, yaitu
Allah, maka wajar apabila pengantar ilmiah kajian teks Al Qur’an adalah
realitas dan budaya. Realitas yang mengatur gerak manusia yang menjadi
sasaran teks dengan penerima teks yang pertama yaitu rasul dan budaya
yang menjelma dalam wujud bahasa. Apabila dalam proses pembentukan
formatnya, Al Qur’an berhenti sampai dengan meninggalnya nabi, maka

dalam proses formatisasi oleh teks, Al Qur’an terus berinteraksi dengan
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kebudayaan melalui penafsirannya. Sebagai sebuah wahyu, Al Qur’an
tidak pernah kering apalagi habis. Teks Al Qur’an bisa di tafsirkan secara
luas dan kaya tergantung konteks sosial-budayanya dan hermeneutik
(struktur nilai dan kesadaran) pembacanya. Dalam kajian ini, Lutfi

mengambil penafsiran Fazlur Rahman.

Dalam tesis yang berjudul 7’jdz Al Qur’an Di Tinjau Dari Uslub
Isti’drah: Kajian Balaghah Pada Surat Al Bagarah, Ali Imrdn, An Nisad’,
dan Surat Al Ma’idah di Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatuulah, pengarangnya Deden Hidayat menyebutkan bahwa
aspek kebahasaan merupakan bagian dari kemukjizatan Al Qur’an yang
mencakup bahasan sangat luas di antaranya menyangkut morfologis,
sintaksis, semantik, dan gaya bahasa(uslib) atau pengungkapan dan
pengekspresian suatu makna yang menjadi kajian ilmu balaghah. Balaghah
menurutnya merupakan kemampuan dalam mengekspresikan apa yang ada
di dalam jiwa dengan ungkapan yang benar dan jelas serta memberi kesan
yang mendalam baik bentuk lafadz maupun maknanya sesuai dengan
situasi dan kondisi. Dengan demikian, maka unsur-unsur kajian balaghah
adalah lafazh, makna, dan susunan kalimat yang memiliki kekuatan, kesan,
dan pengaruh dalam jiwa dan keindahan. Salah satu seni pengungkapan
makna yang dikemukakan pada sebagian ayat-ayat Al Qur’an adalah

menggunakan isti ‘arah(metafora).

Didi Junaedi dalam Tesis nya di UIN Syarif Hidayatullah yang
berjudul Orientasi Tekstual Dan Kontekstual Dalam Penafsiran Al-
Qur’an: Melacak Akar Perbedaan Penafsiran Terhadap Al-Qur’an
mengatakan bahwa diskursus pemikiran kelslaman yang berkembang di

masyarakat acapkali menempatkan Al-Qur’an sebagai wilayah
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untouchable area, karena di anggap sakral dan baku. Hanya sebatas
mengiyakan, mengikuti, sami'na wa ata'na tanpa diperkenankan mengotak-
atik apalagi menyangkalnya. Menurutnya, Sikap terhadap teks al-Qur’an
seperti ini pada gilirannya mengantarkan ummat Islam pada stagnasi
intelektual dan keringnya diskursus pemikiran keagamaan. ketika
pemahaman tekstual normative Al-Qur’an tersebut dihadapkan dengan
realitas kekinian, dari sinilah di kenal istilah Islam fundamental, Islam
ortodoks, Islam otentik yang memaknai al Qur’an secara literal-tekstual.
Ada juga ummat Islam yang menganggap bahwa Al Qur’an, yang berisikan
teks-teks itu tidak terlepas dari kondisi sosio-kultural historis di mana teks
tersebut diciptakan, sehingga pemaknaan muatan Al-Qur’an harus sesuai
kondisi sosio-kultural di mana teks-teks tersebut akan diterapkan.
Penafsiran teks-teks Al-Qur’an tersebut harus bersifat kontekstual sehingga
mampu menjawab problematika masyarakat dewasa ini. Kelompok ini
sering disebut "Islam liberal” "Islam substantif”" "Islam aktual” dan label
lainnya yang menujukkan kekinian dan penerimaannya terhadap kondisi

realitas modern.

Bagi Ahmad Fagih Hasyim, sebagaimana tertulis pada kajian Tesis
nya yang berjudul Analisis Semantik Al Qur’an Dalam Wacana Tafsir Al
Qur’an: Studi Kritis Metode Pemahaman Al Qur’an Toshihiko Izutsu di
Program Pascasarjana Studi Tafsir Hadis IAIN Syarif Hidayatullah, Al
Qur’an mengandung aspek parole sekaligus langue sesuai dengan
terminology linguistic modern aliran strukturalisme. Acuan disebut parole
adalah apa yang telah di ucapkan dan dikatakan Allah kepada Nabi, maka
yang demikian menjadi fenomena linguistik non-alamiah. Suatu misteri
teologis yang tidak dapat dipahami oleh pemikiran analitik manusia, karena

berasal dari Tuhan sehingga tidak memungkinkan untuk dianalisis. Pada
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tataran praktiknya dikorelasikan dengan kata-kata khas seperti tanzil yang
pada masa pra Al Qur’an interrelasi itu tidak dikenal. Korelasi makna yang
demikian menjelaskan bahwa jenis Al Qur’an tidak pernah dikaitkan
dengan aktifitas bicara antar manusia. Adapun acuan sebagai langue adalah
karena Tuhan memilih untuk merealisasikannya dalam bahasa Arab, yaitu
sebuah sistem isyarat verbal yang digunakan masyarakat Arab sebagali
sistem isyarat yang sama antara Tuhan dan manusia. Menurut Ahmad
Fagih Hasyim, belakangan ini tumbuh kesadaran di kalangan mufassirin
dalam melihat pentingnya metode tematik dalam memahami Al Qur’an dan
hal ini baginya memiliki titik anjak yang sama dengan metode analisis
semantik, dari suatu kata kunci tertentu, kemudian erat dengan
simbolisasinya pada apa yang telah menjadi fakta tekstual. Ahmad Fagih
Hasyim menyimpulkan bahwa Al Qur’an yang tercermin sebagai satu
bahasa, dimana sebuah bahasa termasuk bahasa Arab pada dirinya sendiri
tidak akan mampu merepresentasikan kehendak Tuhan. Ketidakmampuan
tersebut juga diperkuat dengan keterikatan pada ruang dan waktu tertentu
yang harus memperoleh tanggapan kontekstual dan situasionalnya
tersendiri secara normative. Kajian analisis semantik pada Al Qur’an yang
dilakukan Toshihiko lzutsu hanya berfungsi memperlihatkan makna dari
kata-kata kunci, sebab menurut lzutsu, bahasa pada aspek konotatifnya
merupakan manifestasi kecenderungan fikiran untuk melakukan

kategorisasi terhadap kompleksitas realitas.

Mohammad Matsna HS dalam kajiannya yang diterbitkan sebagai
buku berjudul Orientasi Semantik Al Zamakhsyari: Kajian Makna Ayat-
Ayat Kalam menyebutkan periodisasi fase pergeseran makna atau bahasa
pada bahasa Arab dengan karakteristik masing-masing berdasarkan

pendapat Ahmad al Iskandari dan Mushtafa al Anani dalam kitab Al Wasith
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fi al Adab al ‘Arabi wa Tarikhih. Fase tersebut ada lima, Pertama adalah
fase jahiliyah. Kedua, fase permulaan Islam. Ketiga, fase dinasti
abbasiyah. Keempat, fase kekuasaan Turki. Kelima, fase kebangkitan
akhir. Karakteristik bahasa Arab pada fase jahiliyah adalah (a) kosakata
yang digunakan terbatas pada kosakata yang mengandung arti yang sesuai
dengan sifat nomaden dengan pembawaan yang murni tanpa basa-basi; (b)
arti kosakata hanya seputar hal-hal konkrit; (c) daya khayal dalam kosakata
atau ungkapan hanya sedikit sekali karena di luar kemampuan rasio atau
diluar kebiasaan. Sedangkan karakteristik fase permulaan Islam, terutama
pada periode Rasul dan para Khalifah, bahasa arab di dominasi oleh bahasa
al Qur’an dan Hadis. Dominasi keduanya itu menyebabkan penyair Arab

berusaha meniru uslub-uslub yang dibuat al Qur’an.

Uddah Khalil abu ‘Udah dalam bukunya Al Tasawwur al Dilali
Bayna Lughah as Syi’r al Jahili wa Lughah al Qur’an al Kariim
menjelaskan perihal perkembangan, pergeseran, atau perubahan makna
dapat diklasifikasi kepada beberapa bentuk. Pertama, meluas(widening)
yaitu apabila suatu bentuk kebahasaan mengalami berbagai penambahan
makna secara total yang digunakan secara umum. Kedua,
menyempit(narrowing) ketika suatu kata memiliki spesifikasi makna.
Ketiga, metonimia, yaitu pemakaian nama nama ciri atau hal yang di
tautkan dengan seseorang, benda, atau apapun sebagai penggantinya.
Keempat, Hiperbola dimana suatu kiasan amat berlebihan. Kelima, litotes
yaitu pernyataan untuk melemahkan dan menyatakan kebalikannya.
Keenam, elevasi yaitu ketika suatu ungkapan yang menjadi tanda
peningkatan atau kenaikan dari yang rendah ke yang tinggi. Penelitian Abu
‘Udah juga menghasilkan pernyataan bahwa pergeseran makna pada

kosakata bahasa arab jika dikaitkan dengan syair jahiliah dan dengan
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adanya al Qur’an, maka akan terklasifikasi sebagai berikut: (a)Makna yang
tidak berubah, seperti lafazh Al Firdaus,Al Jannah,Allah, Al Jin (b)
Berubah maknanya, baik secara umum seperti Al Kufr,Al Nifaq, Al Fisq,
maupun secara khusus seperti Al Rastl, Al Nabim,Al Shiyam, Al Shalah,
ataupun dari majaz lughawi menjadi makna baru seperti Al Maghfirah, Al
Tasbih. (c) Mengandung makna baru yang belum dikenal sebelumnya
seperti kata Al Jizyah, Al Hadd,Iblis,al Wahid,al Jabbar,dan lainnya. (d)
Mengandung makna baru yang sebelumnya terlihat sinonim, seperti Al
Falah dan Al Fawz, Al Ajr dan Al Tsawab, Al Ni’'mah dan Al Na’im, dan

lainnya. (e) Kata yang pertama kali baru dimunculkan Al Qur’an.

Tesis di Institut [lmu Al Qur’an(11Q) berjudul A4/ I’jaz al Balaghi
pada Surat Al Qiyamah yang ditulis oleh Eva Novita menggambarkan serta
menjelaskan kemu’jizatan dari sisi bahasa pada al Qur’an dalam surat Al
Qiyamah. Dasar penelitian ini adalah teori Al Nazm(struktur) dari ‘Abd Al
Qahir al Jurjani yang mengarang kitab Dal@i/ 4/ I’jaz. Teori tersebut
mengungkapkan adanya harmonisasi antara lafazh dan makna dalam
sebuah ungkapan untuk mengekspresikan satu makna dengan tepat.
Penelitian ini menghasilkan bahwa dalam surat Al Qiyamah memiliki aspek
kemu’jizatan bahasa yang ditunjukkan melalui rahasia sumpah pada ayat
pertama, kedua, rahasia istifhdm atau kata tanya yang mengalami
pergeseran makna pada ayat tiga, enam, dan tiga puluh enam, kemudian
rahasia penggunaan taqdim dan takhir yang mengandung makna
gashr(terbatas) dan ikhtishash(spesifik) pada ayat dua belas, tujuh belas,
Sembilan belas,dua puluh dua hingga dua puluh empat serta tiga puluh. Hal
kemu’jizatan bahasa juga ditunjukkan dari aspek ilmu bayan terkait

kindyah, majaz mursal, dan lain-lainnya.
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Muhyiddin dalam tesis yang beliau tulis di Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, berjudul Fonologi Arab: Telaah Kitab
Risalah Asbab Hudus al Huruf Karya Avicenna mengkaji teori Ibn Sina
dalam Fonologi. Keikutsertaan Ibn Sina dalam membahas masalah ini,
menurut Muhyiddin, menunjukkan perkembangan kajian Fonologi di Arab
yang awalnya dilandasi oleh faktor agama, lalu pada masa selanjutnya
dipengaruhi oleh ilmu kedokteran dan filsafat dari Yunani. Penelitian ini
juga menghasilkan bahwa Ibn Sina membedakan dua karakter bunyi, yaitu
saut dan huruf. Perbedaan kajian Ibn Sina juga tentang hal ini dari ulama
sebelumnya, adalah mengenai al harakat al udwiyah yaitu otot-otot yang
bergerak atau bagian tubuh yang menyertai atau menyebabkan terjadi
bunyi huruf saat di ucapkan.

Tesis berjudul Metafor Bahasa Agama Dalam Perspektif Filsafat
Analitis oleh Farid di Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, mengkaji
secara kritis fenomena munculnya bahasa agama dalam kaitannya dengan
cara manusia mengartikulasikan pemahaman keagamannya. Penelitian ini
juga mengkaji secara kritis keberadaan metafor bahasa agama dari sudut
pandang Filsafat Analitis, dengan cara meneliti berbagai pendapat aliran
Filsafat Analitis dikaitkan dengan fenomena bahasa agama. Penelitian ini
menghasilkan bahwa bahasa agama muncul sebagai artikulasi pemahaman
manusia terhadap keberadaan Tuhan dan hal-hal metaempiris lain. Oleh
karena keterbatasan manusia, hal-hal meta-empiris itu difahami secara
metaforis. Dalam pandangan filsafat bahasa biasa, metafor bahasa agama
diterima sebagai suatu tata permainan bahasa (language games) meliputi:

analogi, acuan, non-literal dan simbolik, terkait budaya.
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Dari berbagai penelitian dan kajian tersebut, penulis melihat belum
ada yang meneliti filsafat bahasa dari yang dipancarkan ayat-ayat Al
Qur’an tentang bagaimana makna pada bahasa itu hadir.

E. METODOLOGI PENELITIAN

Penulis menggunakan metodologi Studi Pustaka (library research),
Jenis ini adalah untuk mencari literatur terdahulu yang relevan dengan
penelitian tesis penulis. Pencarian data yang dilakukan adalah dengan
membaca sekaligus menelaah berbagai karya tokoh ahli filsafat bahasa di
dunia Barat, dan sebagai sumber utama adalah Tafsir Mafatih Al Ghayb
karya Imam Fakhr Al Din al Razi terkait ayat-ayat tertentu. Data atau
sumber bacaan sekunder juga digunakan terkait tema tersebut. Sedangkan
pendekatan yang dipakai adalah pendekatan kritik filosofis interpretatif
juga teknik deskripsi eksploratif analitis sebagai bentuk dialektika, sesuali
framework kajian Islam yang dikembangkan dari Worldview of Islam dan
ilmu Tafsir. Hal tersebut adalah untuk mengungkap penafsiran Imam Fakhr
Al Din al Razi sebagai konsep yang utuh terkait variable tema kajian tesis

ini lalu menghadirkannya sebagai jawaban bagi rumusan masalah.
F. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika Penulisan dalam tesis ini adalah logika piramida
terbalik untuk menjelaskan logika pembaban dari sistematika penulisan.
Bab satu Pendahuluan, berisi: alasan mengapa penelitian ini penting untuk
dilakukan, latar belakang masalah, tujuan dan signifikansi penelitian tesis
ini, permasalahan yang menjadi konsen peneliti untuk dijawab di
kesimpulan serta metodologi penelitian dan rancangan sistematika

penulisan tesis ini.
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Bab dua adalah Pengertian dan konsep Filsafat, Ilmu, Agama dan
Bahasa di dunia Barat yang berisi pembahasannya dimulai tentang
Worldview atau pandangan dunia di Barat lalu dampaknya terhadap
pengilmuan pada umumnya dan pandangan terhadap bahasa, khususnya.
Akan dijelaskan juga melalui bab ini tentang pemikiran Pakar Filsafat Barat
tentang Bahasa dan makna. Pada bab ini juga akan dipaparkan bagaimana
kaum Islam Liberal menyerap Filsafat Bahasa melalui hermeneutika lalu
menerapkan hal tersebut dalam usaha Sekularisasi dan Liberalisasi

Penafsiran Al Qur’an.

Bab tiga adalah berisi pembahasan mengenai Islam dan Filsafat
dengan berbagai bentuknya,baik melalui ilmu kalam ataupun tasauf,
sebagai pengungkapkan bahwa keduanya telah memiliki dasar dalam Islam
lalu karenanya telah memberikan pengayaan terhadap kajian Islam tentang
berbagai esensi dan eksistensi. Lalu pembahasan akan dilanjutkan
mengenai Bahasa dari berbagai bidang keilmuan Islam. Hal tersebut adalah
untuk memberikan gambaran bahwa pembahasan filosofis tentang segala
sesuatu, dalam hal ini tentang hakikat bahasa, menjadi utuh karena

diasaskan kepada petunjuk wahyu.

Bab empat adalah eksplorasi deskriptif filosofis daripada proyeksi
Al Qur’an tentang filsafat bahasa sesuai penafsiran Imam Fakhr Al Din Al

Razi

Bab lima adalah kesimpulan dan penutup.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kajian filsafat bahasa dalam penelitian ini dari dua perspektif, yakni
antara Barat yang memiliki permasalahan mendasar dari worldviewnya yang
sekular dengan Islam yang mapan menjadi satu pandangan hidup atau
worldview dengan sumbernya kepada wahyu telah menunjukkan perbedaan
tajam. Filsafat analitis yang bercorak positivisme logis sebagaimana
empirisisme, materialisme dan lainnya menjadi salah satu corak filosofis yang
meragukan peran serts keterkaitan dengan metafisika. Hal ini diperkuat dengan
apa yang dinyatakan sendiri oleh filsuf di hujung masa modern, yakni
Foucault, bahwa pandangan yang diyakini Barat tentang kematian Tuhan telah
memberi dampak terhadap bahasa.

Tesis ini menegaskan bahwa terdapat kekeliruan mengenai hubungan
sifat kalam Allah dengan al Qur’an yang diwahyukan dan mengambil bentuk
suatu bahasa. Kekeliruan dari permasalahan ini berujung kepada
ketidakmampuan membedakan antara mendengarkan perkataan dari yang
berkata tanpa perantara dengan mendengarkan perkataan dari yang
menyampaikan serta pandangan bahwa huruf serta suara yang digunakan Allah
dalam wahyu adalah sesuatu yang gadim. Mengenai hal tersebut, Imam Al
Razi sebagai seorang Asha’irah yaitu mazhab aqidah ahl sunnal wa al jama’ah
menolak pandangan karamiyah, mu’tazilah, dan sebagaian hanabilah.

Menjawab Rumusan Masalah pada Bab | di sebut dan jelaskan oleh
Imam Fakhr al Din al Razi terkait pembagian bahasa yaitu bahasa mutawatir
dan bahasa yang perolehannya dari perseorangan. Al Razi mencontohkan kata
yang mutawatir adalah “Allah”. Adapun bahasa yang sampai kepada kita
dengan tidak mutawatir maka itulah yang menghasilkan prasangka dalam

terkait penggunaan dan keadaan nya. Satu penemuan penting lainnya dari
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pemikiran Imam Al Razi yang berdasarkan pada penafsirannya terhadap ayat
al Qur’an adalah bahwa mahiyyah manusia terletak pada kemampuan
berbahasa demi mengungkapkan ilmu dan menyampaikan dakwah kepada
kebenaran.

Diantara penemuan penting dalam penelitian tesis ini dan menjawab
rumusan masalah selanjutnya, Imam Al Razi ditegaskan dalam penelitian tesis
ini, imenjadikan teori derivasi atau isytigag sebagai metode dalam
mengungkap makna. Analisis semantik tersebut sebagai metode memang telah
banyak dipraktikkan oleh para ulama tradisional Islam. Awalnya
diperkenalkan oleh seorang Sahabat terkemuka, yaitu Ibnu 'Abbas. Kemudian
secara masif diadopsi dalam IImu-ilmu agama Islam, khususnya dalam tafsir.
Studi linguistik terkait dengan kewujudan al Qur’an tidak dapat dipisahkan.

B. SARAN

Dari kajian tesis yang telah dilakukan, peneliti menyarankan untuk
banyak mengungkap berbagai pandangan ulama dan penafsir yang dirumuskan
sebagai jawaban dalam berbagai hal yang tidak sesuai dengan pandangan

Islam.
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